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ABSTRAK 

Fitriani, E. 2019. Analisis Kemampuan Koneski Matematis Siswa Ditinjau dari 

Tipe Kepribadian menurut Keirsey pada Pembelajaran REACT. Skripsi, Jurusan 

Matematika, Fakultas Matematika dan Imu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing Amidi, S.Si, M.Pd. 

Kata Kunci : Kemampuan Koneksi Matematis Siswa, Tipe Kepribadian, Model 

Pembelajaran REACT 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal dan mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa melalui 

model pembelajaran REACT berdasarkan tipe kepribadian menurut Keirsey. 

Desain penelitian yang digunakan adalah sequential explanatory design. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode campuran (mixed method) 

dengan model penggabungan kuantitatif dan kualitatif. Populasi penelitian adalah 

siswa kelas VIII MTs Al Khoiriyyah Semarang, sedangkan sampelnya adalah 

kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen. Sampel diambil dengan menggunakan 

teknik acak kelas. Subjek penelitian diambil menggunakan teknik purposive 

sampling, sehingga diperoleh 7 subjek penelitian yang dipilih berdasarkan 

penggolongan tipe kepribadian. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 

angket, dokumentasi dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan koneksi matematis 

siswa kelas VIII dengan model pembelajaran REACT mencapai ketuntasan 

belajar, (2) siswa dengan tipe kepribadian Idealist mampu memenuhi ketiga 

indikator kemampuan koneksi matematis, (3) siswa dengan tipe kepribadian 

Artisan mampu menerapkan hubungan antar topik matematika, dan terdapat 

perbedaan kemampuan dalam menerapkan dan menggunakan matematika dalam 

bidang ilmu lain atau dalam kehidupan sehari-hari, (4) siswa dengan tipe 

kepribadian Guardian mampu menerapkan hubungan antar topik matematika, dan 
terdapat perbedaan kemampuan dalam menerapkan dan menggunakan matematika 

dalam bidang ilmu lain atau dalam kehidupan sehari-hari, (5) siswa dengan tipe 

kepribadian Rational  mampu menerapkan hubungan antar topik matematika, dan 

tidak mampu menerapkan dan menggunakan matematika dalam bidang ilmu lain 

atau dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan  hasil penelitian tersebut, penerapan model pembelajaran 

REACT dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif bagi guru agar siswa terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran sehingga mampu meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa, dan perlunya bimbingan terhadap masing-masing tipe 

kepribadian siswa. 
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1 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia. Dalam 

segala aktivitas yang kita lakukan selalu membutuhkan adanya pendidikan. 

Tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah mampu meningkatkan kecerdasan 

masyarakat sehingga mampu membangun bangsa lebih maju lagi. Peningkatan 

kualitas pendidikan dilakukan dengan memperkuat empat pilar yang dirumuskan 

oleh UNESCO yaitu (1) Learning to know (belajar untuk mengetahui), (2) 

Learning to do (belajar untuk melakukan), (3) Learning to be (belajar menjadi 

sesuatu), (4) Learning to live together (belajar hidup bersama).  

Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, diantaranya adalah dengan mengembangkan kurikulum untuk 

pembelajaran di sekolah, salah satu pembelajaran penting adalah pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika memuat beberapa aspek di dalamnya. 

Salah satu aspek dalam pembelajaran matematika adalah aspek kognitif yang  

mencakup perilaku-perilaku yang menekankan pada kemampuan intelektual, 

seperti kemampuan  matematis (mathematical abilities) yaitu pengetahuan dan 

keterampilan dalam menggunakan matematika dan kemampuan berpikir dalam 

matematika.  

 Berdasarkan NCTM 2000 menyebutkan bahwa terdapat lima kemampuan 

dasar standar matematika yakni pemecahan masalah (problem solving), penalaran 

dan bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi 
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(connections), dan representasi (representation). Dalam pembelajaran 

matematika, materi yang diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan saling 

berhubungan dengan jenjang pendidikan selanjutnya. Pujiastuti et al. (2018) 

mengungkapkan bahwa pelajaran matematika SD/MI berkelanjutan dengan 

pelajaran matematika di SMP, SMP berkelanjutan dengan pelajaran matematika di 

SMA, dan SMA berkelanjutan dengan pelajaran matematika di Perguruan Tinggi. 

Selain itu, permasalahan dalam matematika seringkali berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Salout et al. (2013) dan Das (2011) 

menyimpulkan bahwa peserta didik harus mampu mengoneksikan materi-materi 

dari berbagai mata pelajaran yang lain, teknologi, dan manfaatnya bagi 

masyarakat untuk memecahkan permasalahan matematika tertentu.  

Berdasarkan hasil penelitian Mhlolo et al. (2012) dan Karakoc & Alacaci 

(2015) dikatakan bahwa koneksi matematis merupakan bagian yang sangat 

penting dalam belajar matematika. Hal ini karena pada dasarnya salah satu tujuan 

belajar matematika bagi siswa adalah agar siswa mempunyai kemampuan atau 

keterampilan dalam memecahkan masalah atau soal-soal matematika, sebagai 

sarana untuk mengasah penalaran yang cermat, logis, kritis, analitis, dan kreatif.  

Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Gordah (2012) menyatakan dalam 

pembelajaran matematika perlu ada penekanan materi bahwa ada keterkaitan 

antara matematika dengan matematika sendiri maupun dengan bidang lain. 

Matematika terdiri atas beberapa cabang dan tiap cabang tidak bersifat tertutup 

yang masing-masing berdiri sendiri, tetapi suatu keseluruhan yang padu. Melalui 

koneksi matematis diupayakan agar bagian-bagian itu saling berhubungan, 
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sehingga siswa tidak memandang sempit terhadap matematika. Jadi dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika, kemampuan koneksi matematis 

merupakan salah satu kemampuan yang penting yang harus dikuasai oleh siswa. 

Menurut Sugiman (2008), tingkat kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas IX SMP di Yogyakarta mencapai rata-rata 53,8%. Capaian ini masih 

tergolong rendah. Saminanto & Kartono (2015) juga menunjukkan bahwa rata-

rata kemampuan koneksi matematis siswa kelas VII SMPN 16 Semarang masih 

rendah yaitu hanya berada pada nilai 34,96%. Hal ini sama dengan keadaan yang 

ada pada MTs Al Khoiriyyah Semarang. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru matematika MTs Al Khoiriyyah dan hasil observasi yang telah dilakukan 

oleh peneliti banyak siswa yang masih kesulitan dalam menghubungkan satu 

materi dengan materi yang lain. Hampir semua siswa juga kesulitan dalam 

mengekspresikan ide matematis ketika siswa dihadapkan dalam suatu 

permasalahan dalam bentuk soal cerita yang berkaitan dengan materi matematika. 

Berikut ini akan disajikan salah satu hasil ulangan materi pola bilangan siswa 

kelas VIII MTs Al Khoiriyyah Semarang. 

  

 

 

 

 

Gambar 1.1 Hasil Ulangan Pola Bilangan Siswa Kelas VIII MTs Al 

Khoiriyyah Semarang 
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Adapun soal dari hasil ulangan di atas adalah “Dalam sebuah gedung 

pertunjukkan terdapat 25 kursi pada baris pertama, 30 kursi pada baris kedua, 35 

pada baris ketiga, dan seterusnya, dimana banyak kursi pada setiap baris 

berikutnya selalu bertambah 5 kursi dari baris sebelumnya. Jika dalam gedung 

tersebut terdapat 20 baris kursi, tentukan: a. banyak kursi pada baris ke-20; b. 

banyak kursi seluruhnya dalam gedung pertunjukkan tersebut”. Dari hasil ulangan 

tersebut diperoleh rata-rata siswa dari 17 siswa hanya mencapai 47,5. Rata-rata 

yang diperoleh masih jauh dari KKM yang ditentukan yakni 71. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan siswa belum bisa 

mengoneksikan informasi yang diperoleh dari soal dengan penyelesaian 

menggunakan materi pola bilangan. 

Untuk mengatasi masalah kemampuan koneksi matematis pada siswa 

diperlukan model pembelajaran yang sesuai agar siswa mampu terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran serta mampu mengaplikasikan pada dunia nyata. Salah 

satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa 

adalah model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, & Transferring).  Pembelajaran REACT meliputi lima tahap yaitu : 

(1) Relating (mengaitkan), (2) Experiencing (mengalami), (3) Applying 

(menerapkan), (4) Cooperating (bekerjasama), dan (5) Transferring 

(memindahkan). 

Dalam hal ini Wulandari et al. (2015) mengungkapkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran REACT akan ditumbuhkan partisipasi aktif 

siswa terutama pada fase cooperating, karena pada fase tersebut siswa dituntut 
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untuk mampu belajar dalam konteks saling berbagi (sharing), saling menanggapi 

(responding), dan berkomunikasi dengan siswa lain.  

Usaha untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas diperlukan 

pembelajaran yang membangun, inspiratif, menyenangkan, dan memotivasi. Pada 

pembelajaran REACT memberikan peluang untuk berkembangnya kemampuan 

koneksi matematis siswa. Salah satu tahapan model pembelajaran REACT yaitu 

Relating yang merupakan tahapan pembelajaran kontekstual yang paling kuat.  

Selain itu pada tahap relating siswa juga dituntut untuk mampu mengaitkan 

konsep yang dipelajari dengan pengetahuan yang telah dimilikinya atau dengan 

konsep pembelajaran yang telah diperoleh. Hal ini sejalan dengan indikator yang 

ingin dicapai pada kemampuan koneksi matematis siswa, yaitu mampu 

mengaitkan materi matematika yang satu dengan yang lainnya dan mampu 

mengaplikasikan pada dunia nyata. Kegiatan pengaitan ini juga mempermudah 

siswa mengingat informasi-informasi yang ditemukan karena mereka menemukan 

informasi tersebut sendiri tidak hanya diberi tahu oleh guru, sehingga siswa dapat 

memahami konsep yang sedang dipelajari. Setelah siswa memahami materi, siswa 

akan antusias untuk mengerjakan soal-soal tersebut dan mengerjakan soal-soal 

tersebut dengan mudah.  

 Selain itu, Ozbay (2015) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual 

melalui model pembelajaran REACT yang berpusat pada siswa merupakan pilihan 

yang tepat untuk membangun koneksi antara apa yang mereka pelajari dan 

bagaimana pengetahuan dapat dimanfaatkan. Ültay (2014) menyatakan bahwa 

model pembelajaran REACT berpengaruh terhadap perubahan konseptual siswa 
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dan efektif memperbaiki konsep karena pembelajaran tersebut memfasilitasi 

mereka dengan kegiatan langsung dan contoh kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, perlu diterapkan model pembelajaran REACT untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa.  

Dalam pembelajaran, tentunya sangat umum dijumpai situasi dimana 

peserta didik sudah siap mengikuti pembelajaran, dan ada sebagian juga yang 

tidak siap bahkan tidak mau mengikuti pembelajaran. Di dalam dunia pendidikan, 

perbedaan tingkah laku akan sangat nampak pada individu-individu yang berperan 

didalamnya. Perbedaan tingkah laku ini oleh para ahli psikologi sering disebut 

dengan kepribadian. Menurut Hall & Lindzey (1993: 27) kepribadian adalah 

sesuatu yang memberi tata-tertib dan keharmonisan terhadap segala macam 

tingkah laku berbeda-beda yang dilakukan oleh si individu. Dari pernyataan 

tersebut dapat diketahui bahwa kepribadian mencakup usaha-usaha menyesuaikan 

diri yang beraneka ragam namun khas yang dilakukan oleh individu. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa kepribadian merupakan bagian dari individu yang 

paling mencerminkan atau mewakili sikap dari seorang individu tersebut, dan 

membedakan individu itu dengan yang lain.  

Seorang pendidik harus mampu membuat strategi yang tepat agar siswa 

mampu menerima materi dengan baik. Selain pengembangan perangkat 

pembelajaran yang sesuai, penyesuaian dengan kepribadian siswa juga diperlukan. 

Seperti yang diungkapkan Duckworth (2012) bahwa tipe kepribadian peserta didik 

turut mempengaruhi minat dan prestasi peserta didik itu sendiri. Hal tersebut 

dikarenakan setiap siswa mempunyai caranya masing-masing dalam menerima 
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materi. Ada sebagian siswa yang mampu merespon dengan cepat saat 

pembelajaran, ada pula yang membutuhkan waktu lama untuk dapat memahami 

materi yang diajarkan.  

Menurut Keirsey (1998) penggolongan tipe kepribadian dibedakan 

menjadi empat tipe yakni : Guardian, Artisan, Idealist, dan Rational. 

Penggolongan tersebut berdasarkan pada bagaimana seseorang memperoleh 

energi (Extraverted atau Introverted), bagaimana seseorang memperoleh 

informasi (Sensory atau Intuitive), bagaimana seseorang membuat keputusan 

(Thinking atau Feeling), dan bagaimana gaya hidupnya (Judging atau Perceiving). 

Dalam kegiatan pembelajaran agar lebih mencapai hasil yang maksimal guru 

harus mampu menentukan cara tebaik dalam memberikan materi yang diajarkan. 

Penting bagi guru untuk mengetahui kebutuhan siswa berdasarkan kepribadian 

mereka masing-masing. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengadakan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Ditinjau Dari Tipe 

Kepribadian Menurut Keirsey Pada Pembelajaran REACT”. 

1.2 Fokus Penelitian  

Penelitian ini akan menganalisis kemampuan koneksi matematis dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran REACT. Kemampuan 

koneksi matematis siswa dianalisis berdasarkan tipe kepribadian mereka. Tipe 

kepribadian dalam penelitian ini menggunakan penggolongan Keirsey yaitu tipe 

Guardian, Artisan, Rational, dan Idealist. 

Kemampuan koneksi matematis siswa 

MTs Al Khoiriyyah kelas VIII belum 

optimal 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII dengan model 

pembelajaran REACT dapat mencapai ketuntasan belajar? 

2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan tipe 

kepribadian menurut Keirsey? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa dengan model 

pembelajaran REACT dapat mencapai kriteria ketuntasan belajar. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan 

tipe kepribadian menurut Keirsey. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi para pembaca, 

antara lain sebagai berikut. 

1.5.1 Secara Umum 

Memberikan konstribusi dalam dunia pendidikan yaitu mendeskripsikan 

kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian siswa 

sehingga mampu meningkatkan kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai hasil 

yang lebih maksimal. 
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1.5.2 Secara Khusus 

a) Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan peneliti tentang pelaksanaan model pembelajaran 

REACT 

2) Mengetahui keefektifan model pembelajaran REACT terhadap pencapaian 

kemampuan siswa pada kemampuan koneksi matematis 

3) Menjadi pengalaman bagi peneliti dalam memilih model pembelajaran 

yang tepat 

b) Bagi Siswa 

1) Mendapatkan pengalaman tentang penerapan model pembelajaran REACT 

2) Mampu meningkatkan kemampuan koneksi matematis  

3) Menumbuhkan semangat belajar siswa pada pembelajaran yang 

menyenangkan, menarik, dan memudahkan siswa memahami materi yang 

dibahas 

c) Bagi Guru 

1) Memberikan alternatif model pembelajaran yang berbeda dari biasanya 

2) Memberikan informasi mengenai kemampuan koneksi matematis siswa 

berdasarkan tipe kepribadiannya 

1.6 Penegasan Istilah 

1.6.1 Model Pembelajaran REACT 

Model pembelajaran REACT adalah model pembelajaran yang meliputi 

lima unsur, yaitu: Relating (mengaitkan), Experiencing (mengalami), Applying 

(menerapkan), Cooperating (bekerjasama), dan Transferring (memindahkan). 
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1.6.2 Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Siswa menunjukkan kemampuan koneksi matematis ketika mampu 

memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis sebagai berikut. 

1) mampu menerapkan hubungan antar topik matematika, 

2) mampu menerapkan dan menggunakan matematika dalam bidang ilmu lain, 

dan 

3) mampu menerapkan dan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-

hari.  

1.6.3 Tipe Kepribadian menurut Keirsey 

Setiap individu mempunyai karakteristik sendiri yang membedakan 

dirinya dengan orang lain. Para ahli psikologi menyebutnya sebagai kepribadian. 

Keirsey menggolongkan keperibadian menjadi empat yakni : Guardian, Artisan, 

Idealist, dan Rational. 

1.6.4 Ketuntasan 

Uji ketuntasan dalam penelitian ini yang diukur adalah uji ketuntasan 

individual dan uji ketuntasan klasikal. Ketuntasan individual yang digunakan 

adalah ketuntasan yang disesuaikan dengan KKM yang berlaku pada sekolah 

penelitian yaitu 71. Sedangkan untuk ketuntasan klasikal, Masrukan (2017: 21) 

menyebutkan bahwa kriteria yang ditetapkan  adalah sekurang-kurangnya 75% 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran mencapai KKM.  

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, 

bagian isi, dan bagian akhir, yang masing-masing dijabarkan sebagai berikut. 
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1.7.1 Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, motto dan persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi 

Bagian ini merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab, yaitu : 

BAB I : Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan 

istilah, dan sitematika penulisan skripsi 

BAB II : Kajian pustaka meliputi landasan teori, penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir, dan hipotesis. 

BAB III : Metode penelitian meliputi jenis penelitian, desain penelitian, tempat 

penelitian, subjek penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan 

data, instrumen penelitian, teknik analisis data, dan alur penelitian. 

BAB IV : Hasil dan pembahasan meliputi hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : Penutup meliputi simpulan dan saran. 

1.7.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran
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2 BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar  

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua 

orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi (bahkan dari dalam 

kandungan) sampai ke liang lahat. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah 

belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan 

tingkah laku tersebut meliputi perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan 

keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

Perubahan tersebut terjadi akibat dari interaksi dengan lingkungannya, tidak 

karena pertumbuhan fisik akibat masa pubertas, tidak karena kelelahan, maupun 

karena penyakit atau pengaruh obat-obatan. Jadi, tidak semua jenis perubahan 

adalah hasil belajar. Berikut adalah beberapa pengertian belajar dari berbagai 

sumber. 

1. Belajar merupakan semua aktivitas yang dilakukan seseorang yang 

menyebabkan adanya perubahan tingkah laku dari sebelum belajar dan 

setelah belajar. (Wahab, 2015: 19) 

2. Belajar merupakan kegiatan yang bertujuan agar menimbulkan adanya 

perubahan dalam diri seseorang, yang meliputi perubahan tingkah laku, sikap, 

kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya. (Dalyono, 2015: 

49) 
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3. Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dari serangkaian 

kegiatan seperti membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 

sebagainya. (Sardiman, 2007: 20) 

Menurut Siregar & Nara (2014) setidaknya belajar memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut. 

a. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku tersebut 

bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), maupun nilai dan 

sikap (afektif). 

b. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja, melainkan menetap atau dapat 

disimpan. 

c. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja, melainkan harus dengan usaha. 

Perubahan terjadi akibat adanya interaksi dengan lingkungan. 

d. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan fisik atau 

kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan. 

Belajar sangat dekat kaitannya dengan pendidikan. Menurut Jamaris 

(2013: 2), pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar yang 

bertujuan membimbing dan mengarahkan perkembangan anak ke arah dewasa. 

Dewasa dalam hal ini berarti bertanggung jawab atas dirinya, keluarganya, 

masyarakat dan bangsanya. Selanjutnya, bertanggung jawab atas segala risiko 

yang sudah menjadi pilihannya. 

Dimyati & Mudjiono (2006) menyimpulkan bahwa belajar, 

perkembangan, dan pendidikan merupakan suatu peristiwa dan tindakan sehari-

hari. Pada belajar dan perkembangan, siswa sendiri yang akan mengalami, 
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melakukan, dan menghayatinya. Sebaliknya, pendidikan adalah proses interaksi 

yang mempunyai tujuan. Interaksi terjadi antara guru dan siswa, yang bertujuan 

meningkatkan perkembangan mental sehingga menjadi mandiri dan utuh. Secara 

umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan satuan tindakan yang 

memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan. Pendidikan merupakan 

proses interaksi yang mendorong terjadinya belajar. Dengan adanya belajar maka 

terjadilah perkembangan fisik dan mental siswa. 

2.1.2 Teori Belajar yang Mendukung  

Teori belajar adalah konsep dan prinsip belajar yang bersifat teoritis dan 

telah teruji kebenarannya melalui eksperimen. Terdapat beberapa teori belajar 

yang melandasi penggunaan model pembelajaran REACT. Teori-teori belajar 

tersebut adalah sebagai berikut. 

2.1.2.1 Teori Belajar Vygotsky 

Vygotsky percaya bahwa kemampuan kognitif berasal dari hubungan 

sosial dan kebudayaan (Rifa’i & Anni, 2015: 37). Teori Vygotsky mengandung 

pandangan bahwa pengetahuan itu dipengaruhi situasi dan bersifat kolaboratif, 

artinya pengetahuan didistribusikan di antara orang dan lingkungan, yang 

mencakup obyek, artifak, alat, buku, dan komunitas tempat orang berinteraksi 

dengan orang lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa fungsi kognitif berasal dari 

situasi sosial. Vygotsky mengemukakan beberapa ide tentang zone of proximal 

development (ZPD).  

ZPD adalah serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai anak secara 

sendirian, tetapi dapat dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau anak yang 
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lebih mampu. Untuk memahami batasan ZPD anak, yaitu dengan cara memahami 

tingkat tanggung jawab anak atau tugas tambahan yang dapat dikerjakan anak 

dengan bantuan instruktur yang mampu. Diharapkan setelah bantuan ini anak akan 

mampu melakukan tugasnya tanpa bantuan orang lain. 

Dalam penelitian ini teori belajar Vygotsky merupakan bentuk 

pembelajaran kooperatif pada tahap cooperating dalam pelaksanaannya. Dalam 

penerapannya memungkinkan siswa untuk berdiskusi dan bekerjasama 

memecahkan suatu permasalahan atau tugas yang diberikan serta berperan aktif 

mengikuti pembelajaran sehingga siswa yang kemampuan koneksi matematisnya 

masih rendah akan mendapat bantuan dari teman satu kelompoknya. 

2.1.2.2 Teori Belajar Konstruktivisme 

Menurut Rifa’i & Anni (2015: 83), kontruktivisme merupakan teori 

psikologi tentang pengetahuan yang menyatakan bahwa manusia membangun dan 

memaknai pengetahuan dari pengalamannya sendiri. Teori ini dikembangkan oleh 

Seymour Papert. Esensi dari pembelajaran kontruktivistik adalah peserta didik 

secara individu menemukan dan mentransfer informasi yang kompleks apabila 

menghendaki informasi itu menjadi miliknya. Pembelajaran konstruktivistik 

memandang bahwa peserta didik secara terus-menerus memeriksa informasi baru 

yang berlawanan dengan aturan-aturan lama dan merevisi aturan-aturan tersebut 

jika tidak sesuai lagi. Melalui pembelajaran kontruktivisme, peserta didik ditempa 

agar memahami teori dan latihan sehingga mampu mengaplikasikan teori dan 

latihan tersebut dalam dunia nyata di sekolah (Amidi, 2014). Hal ini sangat 
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berhubungan dengan indikator kemampuan koneksi matematis siswa yaitu mampu 

menerapkan dan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang 

berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. Dengan dasar itu, pembelajaran 

harus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi‟ bukan “menerima‟ pengetahuan. 

Dalam proses pembelajaran, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka 

melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Menurut Amidi (2018), 

metode pembelajaran yang bersifat terbuka diperlukan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif.  Siswa akan menjadi pusat kegiatan, bukan guru.  

2.1.2.3  Teori Belajar Brunner 

Brunner dalam memahami karakteristik perkembangan kognitif tidak 

didasarkan pada usia tertentu. Kemudian berdasarkan pengamatannya terhadap 

perilaku anak, Brunner pada akhirnya memiliki keyakinan bahwa ada tiga tahapan 

perkembangan kognitif. Ketiga tahap perkembangan yang dimaksud yaitu tahap 

enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik. 

Tahap enaktif, pada tahap ini anak memahami lingkungannya. Tahap 

ikonik, pada tahap ini informasi dibawa anak melalui imageri. Karakteristik 

tunggal pada obyek yang diamati dijadikan sebagai pegangan, dan pada akhirnya 

anak mengembangkan memori visual. Tahap simbolik, pada tahap ini tindakan 

tanpa pemikiran terlebih dahulu dan pemahaman perseptual sudah berkembang. 

Bahasa, logika, dan matematika memegang peran penting.  

Tahap pembelajaran yang dipaparkan oleh Brunner dapat digunakan untuk 

pembelajaran matematika, terutama pada materi teorema pythagoras. Dalam 
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penelitian ini materi teorema pythagoras untuk siswa tingkat SMP, tahap yang 

dicapai ialah ikonik dan simbolik. Tahap ikonik melalui gambar-gambar pada soal 

kontekstual. Tahap simbolik ialah ketika pemecahan masalah matematika 

menggunakan rumus dan metode yang ada. Kedua tahap tersebut akan membantu 

siswa dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis mereka masing-

masing. 

2.1.3 Koneksi Matematis 

Koneksi matematis (mathematical connection) merupakan salah satu dari 

lima kemampuan standar yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika 

yang ditetapkan dalam NCTM (2000: 29) yaitu: kemampuan pemecahan masalah 

(problem solving ability), kemampuan penalaran (reasoning ability), kemampuan 

komunikasi (communication ability), kemampuan membuat koneksi (connection 

ability), dan kemampuan representasi (representation ability).  

Menurut NCTM (2000: 64), indikator untuk kemampuan koneksi 

matematis yaitu: (a) Mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide dalam 

matematika; (b) Memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide 

matematika baru yang lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang 

menyeluruh; (c) Mengenali dan mengaplikasikan satu konten matematika ke 

dalam konten matematika lain dan ke lingkungan di luar matematika. Penjelasan 

untuk indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide dalam matematika. 

Dalam hal ini, koneksi dapat membantu siswa untuk memanfaatkan 

konsep-konsep yang telah mereka pelajari dengan konteks baru yang akan 
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dipelajari oleh siswa dengan cara menghubungkan satu konsep dengan konsep 

lainnya sehingga siswa dapat mengingat kembali tentang konsep sebelumnya 

yang telah siswa pelajari, dan siswa dapat memandang gagasan-gagasan baru 

tersebut sebagai perluasan dari konsep matematika yang sudah dipelajari 

sebelumnya. 

Siswa mengenali gagasan dengan meuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam menjawab soal dan siswa memanfaatkan gagasan dengan 

menuliskan gagasan-gagasan tersebut untuk membuat model matematika yang 

digunakan dalam menjawab soal. 

b. Memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide matematika 

baru yang lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh. 

Pada tahap ini siswa mampu melihat struktur matematika yang sama dalam 

setting yang berbeda, sehingga terjadi peningkatan pemahaman tentang 

hubungan antar satu konsep dengan konsep lainnya. 

c. Mengenali dan mengaplikasikan satu konten matematika ke dalam konten 

matematika lain dan ke lingkungan di luar matematika. 

Konteks-konteks eksternal matematika pada tahap ini berkaitan dengan 

hubungan matematika dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa mampu 

mengoneksikan antara kejadian yang ada pada kehidupan sehari-hari (dunia nyata) 

ke dalam model matematika. 

Menurut  Suherman yang dikutip oleh Lestari dan Yudhanegara (2015: 

82), kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk mengaitkan 

konsep/aturan matematika yang satu dengan yang lainnya, dengan bidang studi 
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lain, atau dengan aplikasi pada dunia nyata. Selanjutnya, Suherman 

mengemukakan indikator kemampuan koneksi matematis yang meliputi: mencari 

hubungan, memahami hubungan, menerapkan matematik, representasi ekuivalen, 

membuat peta konsep, keterkaitan berbagai algoritma, dan operasi hitung, serta 

membuat alasan tiap langkah pengerjaan matematik.  

Berdasarkan penjelasan di atas, indikator koneksi matematis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Koneksi antar topik dalam matematika 

2. Koneksi matematika dalam bidang ilmu lain 

3. Koneksi matematika dalam kehidupan sehari-hari 

2.1.4 Model Pembelajaran REACT 

Pada sebuah pembelajaran, keaktifan siswa selalu diharapkan sebagai 

wujud umpan balik yang baik. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan 

strategi yang tepat untuk menjadikan pembelajaran berlangsung secara aktif.  Uno 

& Mohamad (2013: 76) menyebutkan ciri-ciri pembelajaran yang aktif 

sebagaimana dikemukakan dalam panduan pembelajaran ALIS ( Active Learning 

In School, 2009) adalah sebagai berikut: (1) pembelajaran berpusat pada siswa, (2) 

pembelajaran terkait kehidupan nyata, (3) pembelajaran mendorong anak untuk 

berpikir tingkat tinggi, (4) pembelajaran melayani gaya belajar anak yang 

berbeda-beda, (5) pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksi multiarah 

(siswa-guru), (6) pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai media atau 

sumber belajar, (7) pembelajran berpusat pada anak, (8) penataan lingkungan 

belajar memudahkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar, (9) guru memantau 
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proses belajar siswa, dan (10) guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja 

anak. 

Salah satu upaya untuk mewujudkan pembelajaran yang aktif adalah 

dengan menerapkan adanya pembelajaran kontekstual. Menurut Putra S.R. (2013: 

242) dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai 

tujuannya. Guru lebih banyak untuk melakukan strategi daripada memberikan 

informasi. Tugas guru dalam mengelola kelas sebagai tim yang bekerja bersama 

untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Rusman (2013: 

189) menyatakan bahwa dengan pembelajaran kontekstual, pembelajaran akan 

lebih bermakna, sekolah lebih dekat dengan lingkungan masyarakat. (bukan dari 

segi fisik), akan tetapi secara fungsional apa yang dipelajari di sekolah senantiasa 

bersentuhan dengan situasi dan permasalahan kehidupan yang terjadi di 

lingkungannya (keluarga dan masyarakat). Salah satu model pembelajaran dengan 

menerapkan pembelajaran kontekstual adalah model pembelajaran REACT 

(relating, experiencing, applying, cooperating, & transferring). 

Ozbay (2015) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual melalui model 

pembelajaran REACT yang berpusat pada siswa merupakan pilihan yang tepat 

untuk membangun koneksi antara apa yang mereka pelajari dan bagaimana 

pengetahuan dapat dimanfaatkan, karena banyak siswa yang termotivasi untuk 

mengembangkan kemampuan matematika yang mereka miliki. Menurut Crawford 

(2001) sejumlah model pembelajaran telah dikembangkan dalam psikologi 

kognitif, salah satunya adalah REACT. Model ini berfokus pada pengajaran dan 
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belajar dalam konteks prinsip dasar kontruktivisme. REACT adalah akronim dari 

Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring. 

a. Relating (mengaitkan) adalah tahapan pembelajaran kontekstual yang paling 

kuat. Hal ini juga merupakan jantung konstruktivisme. Dalam kegiatan 

Relating (mengaitkan) siswa diajak belajar dengan mengaitkan materi yang 

sedang dipelajarinya dengan konteks pengalaman kehidupan nyata atau 

pengetahuan sebelumnya. Guru menggunakan tahapan ini ketika 

menghubungkan konsep baru untuk sesuatu hal yang asing bagi siswa, 

sehingga guru menghubungkan apa yang siswa sudah tahu dengan informasi 

baru. 

b. Experiencing, setelah kegiatan Relating yaitu menghubungkan informasi 

baru dengan pengalaman hidup atau pengalaman sebelumnya, kegiatan 

Experiencing (mengalami) membawa siswa untuk menerapkan informasi 

tersebut ke dalam kelas. Guru juga dapat membantu siswa untuk 

mengontruksi pengetahuan baru tentang apa yang ada di dalam kelas. 

Tahapan ini dilakukan melalui kegiatan eksplorasi dan penemuan-

penemuan. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan menunjukkan benda 

sederhana (bentuk nyata) atau alat peraga untuk model abstrak sebagai 

konsep konkret. 

c. Applying (menerapkan), didefinisikan sebagai penerapan pembelajaran 

dengan menempatkan konsep untuk digunakan. Jelas, siswa menerapkan 

konsep ketika mereka terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah dan 

proyek-proyek yang diberikan. Guru dapat memberikan motivasi untuk 
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memahami konsep dengan menetapkan latihan yang realistis dan relevan. 

Latihan-latihan tersebut memiliki dua fokus utama, yakni:  menimbulkan 

situasi yang sangat realistis dan menunjukkan kegunaan konsep akademis di 

beberapa bidang kehidupan. Keduanya penting untuk aplikasi masalah 

menjadi motivasi. Jika tugas terlalu mudah, siswa menjadi bosan atau 

mereka akan merasa yakin bahwa telah menguasai materi yang telah 

dipelajari dan kehilangan motivasi untuk belajar konsep-konsep baru. Jika 

tugas terlalu sulit, siswa tidak dapat membuat kemajuan yang signifikan, 

dan mereka menjadi yakin untuk tidak mampu menguasai konsep. Oleh 

karena itu, hendaknya tugas yang ada adalah “menantang tapi masuk akal” 

agar siswa dapat membuat kemajuan dalam membangun (atau memperkuat) 

konsep-konsep baru. 

d. Cooperating (bekerjasama). Banyak latihan menyelesaikan masalah, 

terutama ketika mereka melibatkan situasi yang realistis yang kompleks 

adalah fokus dari kegiatan ini.ketika siswa bekerja secara individual 

terkadang tidak dapat membuat kemajuan yang signifikan. Mereka bisa 

menjadi frustasi kecuali guru memberi panduan langkah demi langkah. Di 

sisi lain, ketika siswa bekerja dalam kelompok kecil, seringkali mereka bisa 

menangani masalah-masalah kompleks dengan sedikit bantuan dari luar. 

Guru dapat menyelesaikan persoalan ini dalam hal latihan menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan tahapan bekerja sama, yaitu belajar dalam 

konteks berbagi, merespon, dan berhubungan dengan siswa lainnya. Saat 

bekerja dengan rekan-rekan mereka dalam kelompok-kelompok kecil 
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tersebut, sebagian besar siswa bisa mengajukan pertanyaan tanpa merasa 

malu. Mereka juga akan lebih mudah untuk menjelaskan pemahaman 

konsep mereka kepada orang lain atau mengusulkan pemecahan untuk 

kelompok. Dengan mendengarkan pendapat orang lain dalam kelompok, 

siswa mengevaluasi dan merumuskan sendiri pendapat-pendapat yang 

didapat. Mereka belajar untuk menghargai pendapat orang lain karena 

kadang-kadang strategi yang berbeda terbukti menjadi pendekatan yang 

lebih baik untuk mengatasi masalah tersebut. Ketika sebuah kelompok 

berhasil dalam mencapai tujuan bersama, anggota kelompok akan 

mendapatkan kepercayaan diri dan motivasi lebih tinggi daripada siswa 

bekerja sendiri. 

e. Transferring (memindahkan), dalam pembelajaran konvensional, peran 

utama guru adalah untuk menyampaikan fakta atau prosedur. Sedangkan 

peran siswa harus menghafal fakta-fakta dan mempraktekkan prosedur 

dengan keterampilan kerja, latihan dan presentasi. Siswa yang dapat 

mengingat dan mengulangi fakta dan prosedur dengan tepat maka hasil 

tesnya akan baik. Sebaliknya, di kelas kontruktivis atau kontekstual, peran 

guru diperluas termasuk untuk menciptakan berbagai pengalaman belajar 

dengan fokus pada pemahaman yang lebih daripada menghafal. Guru dalam 

pembelajaran kontekstual menggunakan tahapan yang telah dibahas di atas 

(mengaitkan, mengalami, menerapkan, dan kerja sama) dan mereka 

menetapkan berbagai tugas untuk memfasilitasi pemahaman dalam belajar. 

Selain keterampilan kerja dan kemampuan menjelaskan (presentasi), mereka 
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menetapkan pengalaman, kegiatan dan masalah yang realistis dimana siswa 

memperoleh pemahaman awal dan memperdalam pemahaman mereka 

tentang konsep. Siswa yang belajar dengan pemahaman juga dapat belajar 

untuk mentransfer pengetahuan. Mentransfer adalah tahapan pengajaran 

yang kita definisikan sebagai penggunaan pengetahuan dalam konteks baru 

atau situasi yang belum tercakup dalam kelas. 

Dari penjelasan di atas mengenai model pembelajaran REACT, secara garis 

besar dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran REACT dalam penelitian ini 

dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Relating, adalah tahapan pembelajaran dimana guru mengaitkan materi atau 

konsep yang dipelajari dengan pengalaman nyata atau pengetahuan yang 

dimiliki siswa. 

2. Experiencing, yaitu kegiatan setelah siswa mampu mengaitkan kemudian 

mereka mampu melakukan pencarian dan penyelidikan secara aktif untuk 

menemukan pengetahuan baru. Kegiatan ini bisa dimunculkan pada saat 

pengerjaan LKPD. 

3. Applying yaitu tahapan dimana siswa mampu menerapkan pengetahuan 

yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari atau dalam suatu 

permasalahan. 

4. Cooperating, tahapan dimana siswa mampu bekerja secara berkelompok 

untuk memecahkan permasalahan. Dengan tercapainya hasil yang 

diinginkan maka siswa akan mendapatkan kepercayaan diri dan motivasi 

yang lebih tinggi dibanding dengan siswa yang bekerja secara individu. 
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5. Transferring adalah tahapan tentang bagaimana cara siswa 

mengomunikasikan hasil yang telah diperoleh dan mampu menerapkannya 

dalam situasi dan konteks baru. 

2.1.5 Tipe Kepribadian 

Kegiatan seseorang dalam melakukan tindakan yang tepat dipengaruhi 

oleh faktor bagaimana seseorang berperilaku. Begitu juga dengan siswa dalam 

menentukan cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah, hal tersebut juga 

dipengaruhi oleh tingkah laku mereka. Hasil pengamatan terhadap kondisi siswa 

akan memberikan kemudahan bagi guru dalam mengatasi segala perbedaan dari 

setiap siswa. Perbedaan tersebut paling mudah diamati dalam tingkah laku secara 

nyata. Perbedaan tingkah laku inilah yang disebut kepribadian. Kepribadian 

adalah ciri khas yang menetap pada diri seseorang dalam berbagai situasi dan 

kondisi.  

Beberapa ahli psikologi berpendapat bahwa perbedaan di antara manusia 

terjadi karena pengaruh dari kepribadian yang berbeda-beda. Menurut Ngalim 

Purwanto yang dikutip dalam Baharuddin (2010: 195), tipe watak manusia 

menurut Jung dibagi menjadi dua golongan besar yaitu: 

1. Tipe extrovert, orang-orang yang perhatiannya lebih diarahkan ke luar 

dirinya, kepada orang lain, kepada masyarakat. 

2. Tipe introvert, orang yang perhatiannya mengarah kepada dirinya, kepada 

aku-nya. 

Sedangkan menurut Keirsey (1998) tipe kepribadian digolongkan menjadi 

4 tipe, yaitu Rational, Idealist, Artisan dan Guardian. Keirsey menamakan 
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penggolongan tipe kepribadiannya sebagai The Keirsey Temperament Sorter 

(KTS). Penggolongan tersebut berdasarkan pada bagaimana seseorang 

memperoleh energi (Extraverted atau Introverted), bagaimana seseorang 

memperoleh informasi (Sensory atau Intuitive), bagaimana seseorang membuat 

keputusan (Thinking atau Feeling), dan bagaimana gaya hidupnya (Judging atau 

Perceiving). 

Keirsey juga berpendapat, bahwa apa yang nampak di tingkah laku 

seseorang, merupakan cerminan dari apa yang dipikirkannya. Di dalam dunia 

pendidikan, hasil pemikiran seorang peserta didik, akan dapat dilihat melalui hasil 

pekerjaannya terhadap soal yang diberikan kepadanya, baik dalam latihan maupun 

dalam tes. Keirsey & Bates dalam Yuwono (2010) mendeskripsikan gaya belajar 

untuk masing-masing tipe kepribadian sebagai berikut. 

a. Tipe Guardian menyukai guru yang dengan gamblang menjelaskan materi 

dan memberikan perintah secara tepat dan nyata. Materi harus diawali 

dengan keadaan nyata. Sebelum mengerjakan tugas, tipe Guardian 

menghendaki instruksi yang mendetail, dan apabila memungkinkan 

termasuk  kegunaan dari tugas tersebut. Peserta didik tipe Guardian sangat 

patuh kepada guru. Segala pekerjaan yang diberikan kepada Guardian 

dikerjakan secara tepat waktu. 

Tipe ini mempunyai ingatan yang kuat, menyukai pengulangan dan dril 

dalam menerima materi, dan penjelasan terstruktur. Meskipun tidak selalu 

berpartisipasi dalam kelas diskusi, tetapi tipe ini menyukai saat tanya-jawab. 
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Guardian tidak menyukai gambar, namun lebih condong kepada kata-

kata. Materi yang disajikan harus dihubungkan dengan materi masa lalu, 

dan kegunaan di masa datang. Jenis tes yang disukai adalah tes objekstif. 

Guardian sangat menyukai penghargaan berupa pujian dari guru. 

b. Tipe Artisan pada dasarnya menyukai perubahan dan tidak tahan terhadap 

kestabilan. Artisan selalu aktif dalam segala keadaan dan selalu ingin 

menjadi perhatian dari semua orang, baik guru maupun teman-temannya. 

Bentuk kelas yang disukai adalah kelas dengan banyak demonstrasi, diskusi, 

presentasi, karena dengan demikian tipe ini dapat menunjukkan 

kemampuannya.  

Artisan akan bekerja dengan keras apabila dirangsang dengan suatu 

konteks. Segala sesuatunya ingin dikerjakan dan diketahui secara cepat, 

bahkan sering cenderung terlalu tergesa-gesa. Artisan akan cepat bosan, 

apabila pengajar tidak mempunyai teknik yang berganti-ganti dalam 

mengajar. 

c. Tipe Rational menyukai penjelasan yang didasarkan pada logika. Mereka 

mampu menangkap abstraksi dan materi yang memerlukan intelektualitas 

yang tinggi. Setelah diberikan  materi oleh guru, biasanya Rational mencari 

tambahan materi melalui membaca buku. 

Rational  menyukai guru yang dapat memberikan tugas tambahan secara 

individu setelah pemberian materi. Dalam menerima materi, Rational 

menyukai guru yang menjelaskan selain materinya, namun juga mengapa 

atau dari mana asalnya materi tersebut. Bidang yang disukai biasanya sains, 
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matematika, dan filsafat, meskipun tidak menutup kemungkinan akan 

berhasil di bidang yang diminati.  

Cara belajar yang paling disukai oleh Rational adalah eksperimen, 

penemuan melalui eksplorasi, dan pemecahan masalah yang kompleks. 

Kelompok ini cenderung mengabaikan materi yang dirasa tidak perlu atau 

membuang waktu, oleh karenanya, dalam setiap pemberian materi, guru 

harus dapat meyakinkan kepentingan suatu  materi terhadap materi yang 

lain. 

d. Tipe Idealist menyukai materi tentang ide dan nilai-nilai. Lebih menyukai 

untuk menyelesaikan tugas secara pribadi daripada diskusi kelompok. Dapat 

memandang persoalan dari berbagai perspektif. Menyukai membaca, dan 

juga menyukai menulis. Oleh sebab itu, Idealist kurang cocok dengan 

bentuk tes objektif, karena tidak dapat mengungkap kemampuan dalam 

menulis. 

Kreativitas menjadi bagian yang sangat penting bagi seorang Idealist. 

Kelas besar sangat mengganggu Idealist dalam belajar, sebab Idealist lebih 

menyukai kelas kecil dimana setiap anggotanya mengenal satu dengan yang 

lain. 

Dalam penelitian ini tipe kepribadian yang digunakan dalam adalah tipe 

kepribadian menurut Keirsey yang dibagi menjadi empat yakni Guardian, 

Artisan, Rational, dan Idealist. Hal tersebut dikarenakan karakteristik yang ada 

pada tipe Guardian yang menyukai pembelajaran diawali ddengan keadaan nyata, 

yang merupakan salah satu indikator kemampuan koneksi matematis siswa yaitu 
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mampu menerapkan dan menggunakan matematika pada kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, tipe Rational dalam menerima materi juga lebih menyukai adanya 

pengetahuan yang diberikan guru tentang keterkaitan antara materi yang satu 

dengan yang lain. Dengan mengetahui pentingnya materi yang akan dipelajari 

dalam kaitannya dengan materi lain atau dengan aplikasi pada kehidupan sehari-

hari, maka akan membuat siswa Rational lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Selanjutnya, karakteristik tipe kepribadian Idealist dan Artisan 

yang menyukai kelas-kelas kecil dengan adanya diskusi kelompok  diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan koneksi matematis mereka pada pembelajaran 

dengan metode kerja sama. 

2.1.6 Materi Penelitian  

2.1.6.1  Menentukan Teorema Pythagoras 

Terdapat beberapa cara dalam membuktikan teorema pythagoras, yaitu 

dengan pendekatan luas persegi, luas segitiga sama sisi, luas trapesium, dan luas 

bentuk bangun datar lainnya. Berikut adalah pembuktian dengan pendekatan luas 

persegi dan luas segitiga. (Adinawan, 2017: 4) 

 

 

 

 

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa bangun datar ABCD adalah bangun 

persegi dengan panjang sisi 7 satuan panjang. Persegi ABCD tersusun dari 4 

Gambar 2.1 Pendekatan Luas Persegi dan Luas Segitiga 
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segitiga siku-siku dengan ukuran sama (EAF, FBG, GCH, dan HDE) dan 1 

persegi (EFGH). Untuk mempermudah pembuktian teorema pythagoras, Gambar 

2.1 dapat kita ubah kedalam Gambar 2.2 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Kita dapat menentukan hubungan dari sisi-sisi segitiga siku-siku yang 

panjang sisinya a, b, dan c. 

  

 

 

Berdasarkan analisis hasil di atas, maka dapat dinyatakan bahwa hubungan 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut dinamakan Teorema Pythagoras. Pada 

segitiga siku-siku terdapat hipotenusa, yakni sisi yang paling panjang dan berada 

di hadapan sudut siku-siku. Teorema Pythagoras menyatakan bahwa dalam 

segitiga siku-siku berlaku jumlah kuadrat sisi siku-sikunya sama dengan kuadrat 

hipotenusanya. Jika 𝑎, 𝑏, dan 𝑐 adalah sisi-sisi suatu segitiga dan 𝑐 adalah sisi 

terpanjang, serta memenuhi persamaan 𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2, maka segitiga tersebut 

adalah segitiga siku-siku. Jika a, b, dan c panjang suatu segitiga dan ketiganya 

4 ×  𝐿 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑠𝑖𝑘𝑢 − 𝑠𝑖𝑘𝑢 +  𝐿 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 =  𝐿 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟    

                                4 × (
1

2
 ×  𝑎 ×  𝑏)  + 𝑐2  =  (𝑎 + 𝑏)2     

                                               2𝑎𝑏 + 𝑐2 = 𝑎2 + 2𝑎𝑏 + 𝑏2    

                                                            𝑐 2 = 𝑎2 + 𝑏2 

 

Gambar 2.2 Luas Segitiga pada Bangun Persegi 
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merupakan bilangan asli, serta memenuhi teorema Pythagoras, maka a, b, c 

disebut tripel Pythagoras. Berdasarkan teorema Pythagoras, kita dapat membuat 

pernyataan ebagai berikut. (As’ari et al., 2017: 24) 

Teorema Pythagoras menyatakan bahwa: 

 

 

2.1.6.2 Menentukan Jenis Segitiga 

Dengan menggunakan kebalikan dari teorema Pythagoras, kita bisa 

menguji apakah segitiga yang telah diketahui panjang ketiga sisinya merupakan 

segitiga siku-siku atau bukan segitiga siku-siku. Selain itu, kita juga bisa 

menentukan segitiga lancip atau segitiga tumpul dengan menggunakan kebalikan 

dari teorema Pythagoras. (As’ari et al., 2017: 27) 

Perhatikan Gambar 2.3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk ΔABC, jika ∠C adalah sudut siku-siku, maka 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2
. 

 

 

A 

B 

C b 

a 
c 

𝑎2 + 𝑏2 > 𝑐2 

(i) 

A 

B 

C 
b 

a 
c 

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 

(ii) 

A 

B 

C b 

a 
c 

𝑎2 + 𝑏2 < 𝑐2 

(iii) 

Untuk ΔACB dengan panjang sisi-sisinya a, b, dan c: 

• Jika 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2
, maka ΔACB merupakan segitiga 

siku-siku di C. Sisi c dihadapan sudut C. 

• Jika 𝑐2 > 𝑎2 + 𝑏2
, maka ΔACB merupakan segitiga 

tumpul di C. 

Gambar 2.3 Tiga Jenis Segitiga 
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Contoh  

Suatu segitiga dengan panjang ketiga sisinya berturut-turut 17 cm, 25 cm, 

dan 38 cm. Apakah segitiga yang dimaksud adalah segitiga siku-siku? 

Penyelesaian Alternatif 

Misalkan panjang sisi yang terpanjang dari segitiga tersebut adalah c, maka : 

𝑎 =  17 𝑐𝑚, 𝑏 =  25 𝑐𝑚, dan 𝑐 =  38 𝑐𝑚. 

𝑐2 = 382 = 1444  

𝑎2 + 𝑏2 = 172 + 252 = 289 + 625 = 914  

Karena 𝑐2 ≠ 𝑎
2

+ 𝑏2
, berarti bahwa segitiga yang dimaksud bukan segitiga 

siku-siku. 

Karena 𝑐2 > 𝑎
2

+ 𝑏2
, maka segitiga tersebut merupakan segitiga tumpul. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penerapan model pembelajaran REACT telah banyak memberikan 

kontribusi dalam menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran melalui 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Trimiyanti (2016) yang berjudul “Bahan Ajar Berbasis REACT untuk 

Mengembangkan Karakter Diri Siswa dalam Pembelajaran IPA SMP Kelas VIII” 

menyimpulkan bahwa bahan ajar berbasis REACT mampu meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa dan mampu mengembangkan karakter siswa, khususnya 

karakter rasa ingin tahu, disiplin, jujur, tanggungjawab, dan mandiri. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan oleh  Sari (2015) yang berjudul “Keefektifan Model 

Pembelajaran REACT Berbantuan Worksheet terhadap Pemecahan Masalah dan 

Kerja Sama Siswa Kelas VII”. Hasil penelitian tersebut adalah model 
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pembelajaran REACT berbantuan worksheet terhadap pemecahan masalah dan 

kerja sama siswa pada pembelajaran matematika materi segiempat efektif.  

Anandita (2015) pada penelitiannya yang berjudul ”Analisis Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa SMP Kelas VIII Pada Materi Kubus dan Balok” 

menyatakan bahwa: (1)tingkat kemampuan koneksi matematis siswa adalah 

sebagai berikut: (a) 1 siswa termasuk dalam kategori “baik sekali”;(b) 2 siswa 

termasuk dalam kategori “baik”;(c) 6 siswa termasuk dalam kategori “cukup”;(d) 

10 siswa termasuk dalam kategori “kurang”; dan (e) 18 siswa termasuk dalam 

kategori “kurang sekali”. Berdasarkan hasil peneltian tersebut tingkat kemampuan 

koneksi matematis siswa sebagian besar berada ada kategori “kurang mampu”, 

maka diperlukan pengajaran yang lebih mendalam oleh guru mengenai 

kemampuan koneksi matematis siswa dalam pembelajaran matematika di kelas.  

Terkait dengan tipe kepribadian, Pertiwi (2014) dalam penelitiannya yang 

bejudul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Melalui Pembelajaran 

Model 4K Berdasarkan Tipe Kepribadian Peserta Didik Kelas VII” 

menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran pendidik harus mengetahui apa yang 

dibutuhkan siswa sesuai dengan tipe kepribadiannya. Dalam penelitian tersebut 

disarankan guru memberikan pemahaman Rational untuk menuliskan alasan 

dalam menjawab soal,  membiasakan dan membimbing Idealist menuliskan alasan 

dalam menjawab soal, memberikan pemahaman Artisan, Rational, dan Idealist 

mengenai makna istilah dan simbol matematika suatu materi di awal 

pembelajaran, dan membiasakan Guardian dan Idealist membuat simpulan secara 

tertulis. 
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2.3 Kerangka Berpikir  

Salah satu tujuan adanya pembelajaran matematika di kelas adalah agar 

siswa mampu mengembangkan kemampuan mengaitkan (mengoneksikan) materi 

matematika dalam ide atau pemikiran dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Namun, kesalahan yang masih sering terjadi adalah siswa menghafalkan rumus-

rumus yang telah diberikan guru sehingga dalam menyelesaikan masalah tidak 

dapat memisahkan komponen-komponen yang ada dalam soal tersebut. Selain itu, 

siswa juga masih kesulitan untuk menentukan rumus yang tepat jika dihadapkan 

dengan soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan model pembelajaran telah banyak dilakukan untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan melibatkan partisipasi siswa dalam 

memecahkan masalah, salah satunya adalah model pembelajaran REACT. Model 

pembelajaran REACT merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk 

membangun rasa kerja sama dan sikap percaya diri siswa sehingga terdorong 

untuk melakukan kegiatan bermakna pada saat pembelajaran di kelas. Dengan 

penerapan model pembelajaran REACT, kegiatan pembelajaran ada relevansinya 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa merasa kegiatan pembelajaran yang 

mereka ikuti memiliki nilai, bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka. 

Selain penerapan model pembelajaran yang tepat, dalam pembelajaran 

pendidik harus cermat terhadap segala yang dibutuhkan oleh siswa yang memiliki 

karakter berbeda-beda. Dalam hal ini akan dijelaskan tentang bagaimana 

kemampuan koneksi matematis siswa ilihat dari tipe kepribadian Keirsey. Dengan 

mengetahui tipe kepribadian siswa tersebut, maka pendidik akan lebih memahami 
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tingkat kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan kepribadian yang 

dimilikinya tanpa membandingkan dengan siswa lainnya. Dengan begitu pendidik 

juga akan memberikan penilaian yang lebih bermakna terhadap pencapaian siswa. 

Kerangka berpikir berdasarkan apa yang telah dikemukakan di atas akan disajikan 

pada Gambar 2.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan koneksi  matematis siswa kelas VIII MTs 

Al Khoiriyyah masih rendah 

Pembelajaran dengan model 

pembelajaran REACT 

Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

dengan model pembelajaran REACT ditinjau dari 

Tipe Kepribadian menurut Keirsey 

Tes Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa 

Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa mencapai 

Ketuntasan Belajar setelah 

pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran REACT 

Penggolongan tipe kepribadian 

siswa  berdasarkan Penggolongan 

Tipe Kepribadian menurut Keirsey 

tipe 

Artisan 

tipe 

Guardian 

tipe 

Idealist 

tipe 

Rational 

Gambar 2.4 Diagram Kerangka Berpikir 
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2.4   Hipotesis 

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir, maka disusun 

hipotesis sebagai berikut. 

1. Kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII MTs Al Khoiriyyah 

Semarang tahun ajaran 2018/2019 dengan model pembelajaran REACT 

mencapai ketuntasan belajar. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian  pada bab 4 di atas diperoleh 

simpulan sebagai berikut. 

1. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa kelas VIII dengan model 

pembelajaran REACT mencapai ketuntasan belajar. 

2. Berdasarkan analisis kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan tipe 

kepribadian menurut Keirsey diperoleh simpulan sebagai berikut. 

a. Kemampuan koneksi matematis yang paling baik adalah siswa dengan 

tipe kepribadian Idealist karena mampu memenuhi ketiga indikator 

kemampuan koneksi matematis. 

b. Siswa dengan tipe kepribadian Artisan mampu menerapkan hubungan 

antar topik matematika, dan terdapat perbedaan kemampuan dalam 

menerapkan dan menggunakan matematika dalam bidang ilmu lain atau 

dalam kehidupan sehari-hari. Perbedaan kemampuan koneksi matematis 

siswa Artisan tersebut disebabkan karena adanya sikap tergesa-gesa 

dalam menyelesaikan permasalahan sehingga sering terjadi kesalahan 

dalam perhitungan. 

c. Siswa dengan tipe kepribadian Guardian mampu menerapkan hubungan 

antar topik matematika, dan terdapat perbedaan kemampuan dalam 

menerapkan dan menggunakan matematika dalam bidang ilmu lain atau 

dalam kehidupan sehari-hari. Perbedaan kemampuan pada siswa 
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berkepribadian Guardian disebabkan oleh ketidaktelitian siswa dalam 

menangkap informasi yang ada pada soal sehingga jawaban yang 

diberikan tidak maksimal.  

d. Siswa dengan tipe kepribadian Rational hanya mampu menerapkan 

hubungan antar topik matematika, dan tidak mampu menerapkan dan 

menggunakan matematika dalam bidang ilmu lain atau dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam pembelajaran secara berkelompok siswa Rational 

cenderung pasif. Tipe Rational akan lebih terbantu jika berkelompok 

dengan tipe Guardian, karena siswa Guardian mempunyai sikap sosial 

yang lebih tinggi dibandingkan tipe kepribadian yang lain sehingga 

dalam memecahkan masalah mereka akan selalu mengutamakan hasil 

diskusi bersama.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian  pada bab 4 di atas, saran 

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penerapan model pembelajaran REACT dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif bagi guru agar siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

2. Siswa dengan tipe kepribadian Artisan perlu mendapat bimbingan dalam 

membiasakan diri untuk bekerja lebih cermat dengan tidak tergesa-gesa agar 

mendapat hasil yang lebih maksimal. 
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3. Siswa dengan tipe kepribadian Guardian perlu mendapat bimbingan dalam 

membiasakan diri untuk lebih teliti dalam menjawab dan menggunakan 

konsep yang ada agar tidak membuat kesalahan dalam menjawab soal. 

4. Siswa dengan tipe kepribadian Rational perlu mendapat bimbingan dari guru 

agar mampu bekerja secara aktif dalam diskusi kelompok sehingga mampu 

menyelesaikan permasalahan baik secara individu maupun secara 

berkelompok dengan benar. 

5. Penelitian pendahuluan yang dilakukan sebaiknya merupakan materi 

prasyarat dari materi yang akan diteliti. 
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